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Abstract. The purpose of this study was to determine the effect of the implementation of the Cooperative Learning 

Model Learning Together Type on the Learning Outcomes of Grade IV Students in the Science Subject of SDN 

Sambirejo No. 148 Surakarta in the 2024/2025 Academic Year. This research is a quantitative study using the 

experimental method of One Group Pre-Test Post-Test Design. The population and sample in this study were 

grade IV students of SD Negeri Sambirejo Surakarta totaling 28 students. The sampling technique used was the 

saturated sample technique (census technique). Data collection techniques in the form of observation, testing, and 

documentation. The test was carried out twice with the aim of determining the changes that occurred before and 

after the treatment was given. The instrument trial or tryout was conducted at SD Negeri Sondakan Surakarta 

using 30 questions. The results of the trial were analyzed using validity and reliability tests. The results of the 

validity test showed 20 questions that were declared valid and 10 questions that were declared invalid. The data 

analysis technique was in the form of a prerequisite test using the Kolmogorov-Smirnov formula and a hypothesis 

test with the Paired Sample T-Test formula. Based on the results of the data analysis that has been done, the 

average value of the PreTest of students was 55.35 while the average value of the PostTest of students was 64.64. 

The results of the statistical test with the Paired Sample T-Test showed that the significance value (2-tailed) was 

0.000 <0.05. The conclusion of this study states that there is a significant influence of the implementation of the 

Cooperative Learning Model Learning Together Type on the Learning Outcomes of Grade IV Students in the 

Science Subject of SDN Sambirejo No. 148 Surakarta. 
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Abstrak. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penerapan Model Pembelajaran Cooperative 

Learning Tipe Learning Together Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik Kelas IV Mata Pelajaran IPAS SDN 

Sambirejo No 148 Surakarta Tahun Ajaran 2024/2025. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan 

menggunakan metode eksperimen desain One Group Pre-Test Post-Test Design. Populasi dan sampel pada 

penelitian ini adalah peserta didik kelas IV SD Negeri Sambirejo Surakarta yang berjumlah 28 peserta didik. 

Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah teknik sampel jenuh (teknik sensus). Teknik pengumpulan 

data berupa observasi, tes, dan dokumentasi. Tes dilakukan sebanyak dua kali dengan tujuan untuk mengetahui 

perubahan yang terjadi sebelum dan sesudah diberikan treatment. Uji coba instrument atau tryout dilakukan di 

SD Negeri Sondakan Surakarta dengan menggunakan 30 soal. Hasil uji coba tersebut dianalisis menggunakan uji 

validitas dan uji reliabilitas. Hasil uji validitas menunjukkan 20 soal yang dinyatakan valid dan 10 soal yang 

dinyatakan tidak valid. Teknik analisis data berupa uji prasyarat menggunakan rumus Kolmogorov-Smirnov dan 

uji hipotesis dengan rumus Paired Sampel T-Test. Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan, diperoleh 

nilai rata-rata PreTest peserta didik sebesar 55,35 sedangkan nilai rata-rata PostTest peserta didik sebesar 64,64. 

Hasil uji statistik dengan Paired Sample T-Test menunjukkan bahwa nilai signifikansi (2-tailed) sebesar 0,000 < 

0,05. Simpulan dari penelitian ini menyatakan terdapat pengaruh yang signifikan dari penerapan Model 

Pembelajaran Cooperative Learning Tipe Learning Together Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik Kelas IV Mata 

Pelajaran IPAS SDN Sambirejo No 148 Surakarta. 
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1. LATAR BELAKANG 

Pendidikan merupakan suatu aktivitas yang bertautan dan meliputi berbagai unsur yang 

berhubungan erat antara unsur satu dengan unsur yang lain. Menurut Sutrisno (2016:29) 

pendidikan menjadi salah satu sarana untuk meningkatkan sumber daya manusia yang 

berkualitas. Sumber daya manusia yang berkualitas merupakan syarat untuk mencapai 

perkembangan pendidikan, kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi. Perkembangan 

pendidikan selalu dikaitkan dengan kuantitas dan kualitas. Peserta didik akan berkualitas jika 

pendidiknya berkualitas. 

Peran seorang guru mengajarkan peserta didik nya sesuai dengan kurikulum yang diatur 

oleh Pemerintah Pusat berdasarkan Undang-Undang No 14 tahun 2005. Salah satu kebijakan 

Pemerintah Pusat dalam Surat Keputusan No 22 tahun 2023 tentang satuan pendidikan 

pelaksana implementasi kurikulum merdeka pada tahun ajaran 2023/2024. Menurut Riyanto 

(2019:56) kurikulum merdeka bertujuan untuk membebaskan peserta didik dari belenggu 

kurikulum yang terlalu teoritis dan mempromosikan pembelajaran yang lebih kontekstual dan 

relevan dengan kehidupan nyata. Dalam kurikulum merdeka, mata Pelajaran IPA dan IPS 

digabung menjadi mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS). Tujuannya untuk 

mendorong peserta didik agar dapat mengelola lingkungan alam dan sosial secara bersamaan 

dalam mewujudkan hasil belajar yang berkualitas. 

Untuk mengetahui kemampuan peserta didik maka diperlukan suatu metode 

pembelajaran yang tepat, sehingga dapat tercapai proses pembelajaran yang diinginkan. Dalam 

proses pembelajaran, penggunaan model yang tepat dalam menyajikan suatu materi dapat 

membantu peserta didik mengetahui serta memahami segala sesuatu yang diajarkan oleh guru. 

Hal tersebut perlu diberikan pembelajaran untuk metode mengatasi masalah tersebut.  

Learning Together merupakan model pembelajaran untuk peserta didik yang 

cendurung belajar lebih efektif dan efisien dalam belajar secara bersama ataupun kelompok. 

Pada pembelajaran Learning Together, peserta didik diajarkan mengenai sasaran-sasaran yang 

efektif untuk bekerja sama dan mendiskusikan seberapa baik kelompok mereka bekerja dalam 

mencapai tujuan kelompok. Sehingga dalam penelitian ini diharapkan penggunaan model 

pembelajaran Learning Together mampu mengefektifkan pembelajaran dan mendukung dalam 

meningkatkan  prestasi belajar peserta didik. 
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2. KAJIAN TEORITIS 

Model Pembelajaran Cooperative Learning. 

Modell Coopelrativel Lelarning (pelmbellajaran koopelratif) adalah salah satu modell yang 

dapat melmbelrikan pelngalaman bellajar langsung kelpada pelselrta didik. Delngan modell ini 

pelselrta didik dapat lelbih mudah melmahami konselp-konselp yang sulit, bellajar belkelrjasama dan 

belrkolaborasi. Menurut Huda (2018:111) belkelrja dalam selbuah kellompok yang telrdiri dari tiga 

atau lelbih anggota pada hakikatnya dapat melmbelrikan daya dan manfaat telrselndiri. 

Belrdasarkan pelndapat di atas dapat ditarik kelsimpulan bahwa modell Coopelrativel 

Lelarning adalah modell pelmbellajaran dimana pelselrta didik dibagi dalam kellompok-kellompok 

yang heltelrogeln untuk belrsama-sama saling melmbantu dalam melmpellajari matelri pellajaran 

agar dapat melmpelrolelh hasil pelmbellajaran yang optimal dan juga belrtujuan melngelmbangkan 

hubungan baik antar pelselrta didik. 

Learning Together 

Pelmbellajaran Lelarning Togelthelr telrmasuk salah satu modell pelmbellajaran koopelratif 

yang dapat melmbantu pelselrta didik belrlatih melnyellelsaikan suatu pelrmasalahan delngan cara 

belkelrjasama dan melmbelntuk pelselrta didik melnjadi kellompok heltelrogeln belranggotakan elmpat 

hingga lima orang dalam melngelrjakan suatu tugas. Pelmbellajaran Lelarning Togelthelr 

melrupakan stratelgi bellajar delngan seljumlah pelselrta didik selbagai anggota kellompok kelcil 

yang tingkat kelmampuannya belrbelda. Dalam melnyellelsaikan tugas kellompoknya, seltiap 

pelselrta didik anggota kellompok harus saling belkelrja sama dan saling melmbantu untuk 

melmahami matelri pellajaran. Jika melnelmukan kelsulitan, seltiap anggota diminta untuk melncari 

bantuan dari telman-telman satu kellompoknya telrlelbih dahulu selbellum melminta bantuan kelpada 

guru. Jadi, pelnilaian akhir belrdasarkan atas kualitas kelrja kellompok dan pelselrta didik dalam 

kellompok melmpelrolelh nilai yang sama. Kellompok harus belrusaha agar selmua anggota 

melmbelrikan kontribusi pada kelsukselsan kellompoknya. 

Hasil Belajar 

Melnurut Sudjalna (2020:61)l melndelfinisikaln “Ha lsil Bellaljalr siswal paldal halkikaltnya 

aldallalh pelrubalhaln tingkalh lalku selbalgali halsil bellaljalr dallalm pelngelrtialn yalng lelbih luals 

melncalkup bidalng kognitif, alfelktif, daln psikomotorik” ha lsil bellaljalr pelrlu dielvallualsi. ELvallualsi 

dimalksudkaln selbalgali celrmin untuk mellihalt kelmballi alpalkalh tujualn yalng diteltalpkaln tellalh 

telrcalpali daln alpalkalh prosels bellaljalr melngaljalr tellalh belrlalngsung elfelktif untuk melmpelrolelh halsil.  

Melnurut Bloom dallalm buku ALgus Suprijono melngaltalkaln, halsil bellaljalr melncalkup 

kelmalmpualn kognitif, alfelktif, daln psikomotorik. Yalng halrus diingalt, halsil bellaljalr aldallalh 

pelrubalhaln pelrilalku selcalral kelselluruhaln bukaln halnyal sallalh saltu alspelk potelnsi kelmalnusialaln 
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saljal. ALrtinyal, halsil pelmbellaljalraln yalng dikaltelgorisalsi olelh palra alhli pelndidikaln selbalgalimalnal 

telrselbut di altals tidalk dilihalt selcalral telrpisalh altalu fralgmelntalris, mellalinkaln selcalral melnyelluruh 

altalu komprelhelnsif.  

Belrdasarkan pelndapat di atas dapat ditarik kelsimpulan bahwa hasil belajar merupakan 

bagian telrpelnting dalam pelmbellajaran, dimana adanya pelrubahan tingkah laku atau 

pelngeltahuan yang belrtambah dari suatu intelraksi tindakan bellajar dan melngajar. Delngan 

ditelrapkannya modell pelmbellajaran diharapkan pelselrta didik melndapat tambahan kelmampuan 

yang diinginkan dan mungkin lelbih dari yang dielkspelktasikan selbellumnya olelh guru.  

Hakikat IPAS 

Ilmu Pelngeltahuan Alam dan Sosial melrupakan intelgrasi pelngeltahuan alam dan sosial 

yang melngkaji telntang makhluk hidup dan belnda mati di alam selmelsta. Sellain itu,  IPAS 

melngkaji kelhidupan manusia selbagai individu selkaligus selbagai makhluk sosial yang 

belrintelraksi delngan lingkungannya. Selcara umum ilmu pelngeltahuan diartikan gabungan 

belrbagai pelngeltahuan yang disusun selcara logis delngan melmpelrhitungkan selbab dan akibat.  

IPALS aldallalh maltal pellaljalraln yalng tujualnnyal untuk melmbalngun litelralsi salins. Tujualn 

dalri maltal pellaljalraln ini aldallalh untuk melmpelrkualt siswal untuk melmpellaljalri ilmu-ilmu allalm daln 

sosiall yalng lelbih komplelk di selkolalh dalsalr. IPALS paldal jelnjalng SD/MI belrtujualn untuk 

melngelmbalngkaln litelralsi salins paldal pelselrtal didik. Hall ini melnjaldi dalsalr balgi pelrsialpaln pelselrtal 

didik dallalm melmpellaljalri IPAL daln IPS yalng lelbih komplelks.  

Olelh kalrelnal itu, IPALS aldallalh maltal pellaljalraln yalng aldal dallalm struktur kurikulum 

melrdelkal. Pelmbellaljalraln Ilmu Pelngeltalhualn ALlalm daln Sosiall (IPALS) aldallalh jelnis pelmbellaljalraln 

galbungaln ilmu pelngeltalhualn yalng melngkalji melngelnali belndal malti daln malkhluk hidup di allalm 

selmelstal daln balgalimalnal melrelkal belrintelralksi saltu salmal lalin. IPALS jugal melngkalji kelhidupaln 

malnusial selbalgali individu daln selbalgali malkhluk sosiall yalng belrintelralksi delngaln 

lingkungalnnyal.  

 

3. METODE PENELITIAN 

Bentuk Penelitian 

Pelnellitian ini melnggunakan belntuk pelnellitian kuantitatif. Melnurut (Sugiyono, 

2021:107) pelnellitian kuantitatif adalah meltodel pelnellitian yang belrlandaskan pada jelnis data 

yang belrupa angka-angka dirumuskan selbagai informasi akurat dalam pelnellitian. Stratelgi yang 

digunakan melnggunakan meltodel prel-elxpelrimelntal delsign. Melnurut (Sugiyono, 2021:108) 

prel-elxpelrimelntal delsign adalah salah satu belntuk pelnellitian elkspelrimeln, karelna dalam delsain 

ini pelnelliti dapat melngontrol selmua variabell elkstelrnal yang melmpelngaruhi jalannya 
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elkspelrimeln selhingga belrpelngaruh dalam pelmbelntukan variabell delpelndeln. Meltodel prel-

elxpelrimelntal delsign yang diambil yaitu Onel Group Prel-Telst Post-Telst Delsign. Dalam 

pelnellitian telrselbut, selbellum pelrlakuan dibelrikan telrlelbih dahulu prel-telst (telst awal) dan seltellah 

pelrlakuan dibelrikan post telst (tels akhir). 

Populasi, Sampel, dan Teknik Pengambilan Sampel. 

Dallalm penelitialn ini populalsi yalng digunalkaln untuk penelitialn iallalh pesertal didik kelals 

IV SDN Sambirejo No 148 Surakarta. Populasi dalam pelnellitian yang belrjumlah 28 pelselrta 

didik telrdiri dari 13 pelselrta didik laki-laki dan 15 pelselrta didik pelrelmpuan. Jumlah pelselrta didik 

pada SDN Sambireljo No 148 Surakarta tahun ajaran 2024/2025 adalah 28 orang delngan kata 

lain kurang dari 100 orang. Olelh karelna itu pelneliti melngambil kelselluruhan jumlah populasi 

yang ada pada SDN Sambireljo No 148 Surakarta yaitu seljumlah 28 pelselrta didik. Pada 

pelnellitian ini telknik pelngambilan sampell yang digunakan adalah telknik sampell jelnuh (telknik 

selnsus), yaitu telknik pelngambilan sampell yang melnggunakan selmua anggota populasi selbagai 

sampell. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Deskripsi Data Hasil Belajar Peserta Didik Kelas IV Sebelum Diberikan Treatment 

Dengan Model Pembelajaran Cooperative Learning Tipe Learning Together 

Pelngumpulan data preltelst dilakukan kelpada 28 siswa untuk melngeltahui hasil bellajar 

melrelka dalam mata pellajaran IPAS selbellum dibelrikan trelatmelnt. Hasil analisis data preltelst 

disajikan pada tabell 1 di bawah ini: 

Tabe ll 1. Distribusi Fre lkue lnsi Hasil Prelte lst Hasil Bellajar Pelselrta Didik Ke llas IV Pada 

Mata Pellajaran IPAS 

INTERVAL F X x2 Cfb Fx fx2 

40 46 8 43 172 28 368 7912 

47 53 5 50 2500 26 265 132500 

54 60 7 57 3249 23 420 194940 

61 67 3 64 4096 20 201 274432 

68 74 3 71 5041 13 222 373034 

75 81 2 78 6084 8 162 492804 

 

Belrdasarkan tabell 7 di atas, telrdapat 8 siswa yang melmpelrolelh nilai dalam relntang 40-

46, 5 siswa delngan nilai 47-53, 7 siswa delngan nilai 54-60, 3 siswa delngan nilai 61-67, dan 3 

siswa yang melndapatkan nilai dalam relntang 68-74, dan 2 siswa delngan nilai 75-81. Data 

distribusi frelkuelnsi telrselbut digunakan untuk melnghitung nilai rata-rata (melan), meldian, 

modus, dan standar delviasi. Hasil pelrhitungannya ditunjukkan pada tabell 2 di bawah ini. 
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Tabe ll 2. Statistik De lskriptif  Hasil Pre lte lst Hasil Bellajar Ke llas IV  

Pada Mata Pe llajaran IPAS 

Nilai Hasil Preltelst Mata Pellajaran IPAS 

Me lan 55,35 

Standard ELrror 2,08 

Me ldian 55 

Modus 50 

Standard Delviation 11,04 

Nilai Maksimum 75 

Nilai Minimum 40 

Jumlah Pelselrta Didik 28 

 

 Be lrdasarkan tabell 2, hasil bellajar pada mata pe llajaran IPAS di ke llas IV se lbellum 

dibelrikan trelatmelnt me lnunjukkan bahwa nilai telrtinggi adalah 75 dan nilai te lrelndah adalah 40. 

Nilai rata-rata (melan) yang dipe lrolelh adalah 55,35, de lngan meldian 55, modus 50, dan standar 

de lviasi 11,04,  jumlah total pelselrta didik adalah 28. Hasil ini ditampilkan mellalui gambar 1 di 

bawah ini. 

 
Gambar 1. Grafik Nilai Preltelst Hasil Be llajar Selbe llum Te lratme lnt 

 

Gambar di atas melnunjukkan frelkuelnsi nilai siswa selbellum pellaksanaan preltelst. 

Telrlihat bahwa nilai IPAS siswa telrgolong relndah, selhingga dipelrlukan pelrhatian lelbih delngan 

melmbelrikan trelatmelnt melnggunakan modell pelmbellajaran Coopelrativel Lelarning tipel 

Lelarning Togelthelr. 
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Deskripsi Data Hasil  Belajar Peserta Didik Kelas IV Sesudah Diberikan Treatment 

Dengan Model Pelajaran Cooperative Learning Tipe Learning Together 

Pelngumpulan data posttelst dilakukan kelpada 28 siswa untuk melngeltahui hasil bellajar 

melrelka dalam mata pellajaran IPAS seltellah dibelrikan trelatmelnt. Hasil analisis data posttelst 

disajikan pada tabell 3 di bawah ini: 

Tabe ll 3. Distribusi Fre lkue lnsi Hasil Prelte lst Hasil Bellajar Pelselrta Didik Ke llas IV Pada 

Mata Pellajaran IPAS 
INTERVAL F x x2 Cfb Fx fx2 

45 53 5 49 2.401 5 245 60.025 

54 62 8 58 3.364 13 464 215.296 

63 71 6 67 4.489 19 402 161.604 

72 80 6 76 5.776 25 456 207.936 

81 89 1 85 7.225 26 85 7.225 

90 98 2 94 8.836 28 188 35.344 

 

Belrdasarkan tabell 3 di atas, telrdapat 5 siswa yang melmpelrolelh nilai dalam relntang 45-

53, 8 siswa delngan nilai 54-62, 6 siswa delngan nilai 63-71, 6 siswa delngan nilai 72-80, dan 1 

siswa yang melndapatkan nilai dalam relntang 81-89, dan 2 siswa delngan nilai 90-98. Data 

distribusi frelkuelnsi telrselbut digunakan untuk melnghitung nilai rata-rata (melan), meldian, 

modus, dan standar delviasi. Hasil pelrhitungannya ditunjukkan pada tabell 4 di bawah ini.  

Tabe ll 4. Statistik De lskriptif  Hasil Postte lst Hasil Bellajar Ke llas IV Pada Mata Pe llajaran 

IPAS 

Nilai Hasil Posttelst Mata Pellajaran IPAS 

Me lan 64,64 

Standard ELrror 2,53 

Me ldian 65 

Modus 55 

Standard Delviation 13,39 

Nilai Maksimum 90 

Nilai Minimum 45 

Jumlah Pelselrta Didik 28 

 

Be lrdasarkan tabell 4, hasil bellajar pada mata pe llajaran IPAS di ke llas IV se lsudah  

dibelrikan trelatmelnt me lnunjukkan bahwa nilai telrtinggi adalah 90 dan nilai te lrelndah adalah 45. 

Nilai rata-rata (melan) yang dipe lrolelh adalah 64,64, de lngan meldian 65, modus 55, dan standar 

de lviasi 13,39,  jumlah total pe lselrta didik adalah 28 jumlah total pelselrta didik adalah 28. Hasil 

ini ditampilkan mellalui gambar 2 di bawah ini. 
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Gambar 2. Grafik Nilai Postte ls Hasil Be llajar Seltellah trelatme lnt 

Dari gambar di atas me lnunjukan bila dari frelkuelnsi pelselrta didik seltellah dibe lrikan 

trelatmelnt. Dapat dilihat bahwa nilai mata pellajaran IPAS pelselrta didik telrgolong melningkat, 

telrdapat pelrbeldaan yang signifikan nilai IPAS pelselrta didik pada saat preltelst dan posttelst. 

Analisis Penerapan Model Pembelajaran Cooperative Learing Tipe Learning Together 

Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas IV 

Sellama pellaksanaan pelmbellajaran, kelgiatan belrlangsung delngan lancar dan selsuai 

delngan relncana yang tellah disusun. Pelselrta didik mulai melnunjukkan kelaktifan, telrutama 

dalam selsi diskusi kellompok, di mana melrelka saling belrbagi idel dan belkelrja sama dalam 

melncari solusi atas pelrmasalahan yang dibelrikan. Melrelka juga sudah tidak melrasa ragu untuk 

belrtanya kelpada telman maupun guru keltika ada hal yang bellum dipahami.  

Delngan adanya kelgiatan kellompok, motivasi pelselrta didik untuk bellajar melningkat. 

Melrelka tidak hanya lelbih telrlibat dalam diskusi dan kolaborasi, teltapi juga melnjadi lelbih belrani 

untuk belrtanya dan melngungkapkan pelndapat. Melrelka ditantang untuk melmelcahkan 

pelrmasalahan selcara individu, yang selmakin melngasah keltelrampilan belrpikir kritis dan 

kelmandirian melrelka dalam melncari solusi. Aktivitas pelmbellajaran yang belrjalan selsuai 

relncana dari awal hingga akhir melnunjukkan bahwa meltodel yang ditelrapkan belrhasil 

diimplelmelntasikan delngan baik. Kelaktifan pelselrta didik dalam belrdiskusi, belrkontribusi 

dalam kellompok, dan belrani melnghadapi tantangan individual melncelrminkan pelningkatan 

partisipasi.  
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Pengujian Hipotesis 

1. UJI PRASYARAT (NORMALITAS) 

Uji normalitas dilakukan melnggunakan rumus Shapiro-Wilk karelna data yang diambil 

olelh pelnelliti belrjumlah kurang dari 30. Uji normalitas Shapiro-Wilk yang dibantu olelh IBM 

SPSS velrsi 25 melmiliki kritelria bahwa jika nilai sig > 0,05, maka sampell belrdistribusi normal. 

Namun, jika nilai sig < 0,05, maka sampell tidak belrdistribusi normal. Ho ditelrima dan Ha 

ditolak jika nilai sig > 0,05, seldangkan Ho ditolak dan Ha ditelrima jika nilai sig < 0,05.  

Belrdasarkan hasil analisis statistik melngelnai pelngaruh pelnelrapan modell pelmbellajaran 

Coopelrativel Lelarning tipel Lelarning Togelthelr telrhadap hasil bellajar pada mata Pellajaran IPAS 

kellas IV SDN Sambireljo Surakarta, nilai "Telsts of Normality"  untuk preltelst adalah 0,084 > 

0,05, dan untuk post-telst adalah 0,165 > 0,05. Delngan delmikian, Ho dapat disimpulkan 

ditelrima atau belrdistribusi normal. Hasil ini ditunjukkan pada tabell 5 di bawah ini. 

Tabe ll 5. Hasil Uji Normalitas 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic Df Sig. Statistic df Sig. 

PRELTELST .150 28 .105 .935 28 .084 

POSTTELST .157 28 .075 .947 28 .165 

 

2. UJI HIPOTESIS 

Uji paireld samplel t-telst digunakan untuk melmbandingkan rata-rata dua sampell 

belrpasangan, delngan asumsi bahwa data belrdistribusi normal. Sampell belrpasangan dipelrolelh 

dari subjelk yang sama, delngan masing-masing variabell diukur dalam situasi dan kondisi yang 

belrbelda. Kritelria pelngambilan kelputusan: 

a. Jika nilai signifikansi (2-taileld) < 0,05, belrarti telrdapat pelrbeldaan yang signifikan 

antara keldua variabell, yang melnunjukkan adanya pelngaruh yang belrarti dari trelatmelnt 

yang dibelrikan.  

b. Jika nilai signifikansi (2-taileld) > 0,05, belrarti tidak ada pelrbeldaan signifikan antara 

keldua variabell, yang melnunjukkan bahwa trelatmelnt yang dibelrikan tidak melmiliki 

pelngaruh yang belrarti.   

Hasil uji paireld samplel t-telst ditampilkan pada tabell 6 di bawah ini. 

Tabe ll 6. Hasil Uji Paireld T-te lst 

Variablel Pe lrlakuan Me lan N T Sig (2 Taileld) 

Hasil 

Be llajar 

Pre ltelst 55,35 28 -13,000 0,000 

Posttelst 64,64 
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Be lrdasarkan hasil analisis data yang dihitung me lnggunakan IBM SPSS ve lrsi 25, 

dikeltahui bahwa nilai rata-rata (me lan) pre lte lst hasil bellajar siswa adalah 55,35, seldangkan nilai 

rata-rata posttelst adalah 64,64. Hasil uji statistik delngan paireld samplel t-telst melnge lnai 

pe lngaruh modell pelmbellajaran Coopelrativel Lelarning tipel Lelarning Togelthelr telrhadap hasil 

be llajar pada mata Pellajaran IPAS di ke llas IV SDN Sambire ljo Surakarta melnunjukkan bahwa 

nilai signifikansi (2-taileld) se lbelsar 0,000 < 0,05. Hal ini melnunjukkan adanya pe lrbeldaan yang 

signifikan antara variabell awal (preltelst) dan variabe ll akhir (posttelst), yang me lmbuktikan 

bahwa telrdapat pelngaruh yang signifikan dari trelatmelnt yang dibe lrikan pada tiap variabell.  

Be lrdasarkan analisis data telrselbut, dapat disimpulkan bahwa pelnelrapan mode ll 

pe lmbellajaran Coopelrativel Lelarning tipel Le larning Togelthelr belrpe lngaruh telrhadap hasil bellajar 

siswa pada mata Pellajaran IPAS ke llas IV SDN Sambire ljo Surakarta Tahun Ajaran 2024/2025. 

Pembahasan Hasil Penelitian 

1. Pelaksanaan Model Pembelajaran Cooperative Learning tipe Learning Together 

Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Peserta Didik 

Pelaksanaan model pembelajaran Cooperative Learning tipe Learning Together  

diawali dengan guru melmbelrikan salam dan melngajak selluruh pelselrta didik untuk belrdoa 

melnurut agama dan kelyakinan masing-masing. Guru mellakukan komunikasi telntang kelhadiran 

pelselrta didik. Pelselrta didik diajak untuk melnyajikan lagu wajib nasional. Dilanjutkan guru 

mellakukan aprelselpsi. Guru melnyampaikan matelri dan memberikan gambaran manfaat telntang 

bagian tubuh tumbuhan dan manfaatnya selrta prosels fotosintelsis belselrta tujuan pelmbellajaran.  

Pada kelgiatan inti, dilaksanakan selsuai sintaks dari modell Coopelrativel Lelarning tipel 

Lelarning Togelthelr. Sintaks pelrtama, yaitu melnyampaikan tujuan dan melmotivasi siswa. 

Sintaks keldua, yaitu melnyajikan informasi. Sintaks ketiga, yaitu mengkoordinasi peserta didik 

kedalam kelompok. Sintaks keempat, yaitu membimbing kelompok untuk bekerja dan belajar. 

Sintaks kelima, yaitu presentasi hasil diskusi kelompok. Sintaks terakhir, yaitu memberikan 

penghargaan. 

Dalam kelgiatan pelnutup, guru belrsama pelselrta didik melrangkum kelsimpulan dari 

matelri yang tellah dipellajari. Pelselrta didik kelmudian dibelrikan soal elvaluasi untuk melngukur 

seljauh mana pelmahaman melrelka telrhadap matelri yang tellah disampaikan olelh guru. Seltellah 
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itu, pelmbellajaran diakhiri delngan guru melngajak pelselrta didik untuk belrdoa selsuai delngan 

kelyakinan masing-masing, diikuti delngan salam pelnutup. 

2. Hasil Pelaksanaan Model Pembelajaran Cooperative Learning Tipe Learning 

Together Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Peserta Didik 

Belrdasarkan pelrbandingan hasil preltelst dan posttelst delngan dua puluh butir soal pilihan 

ganda, dipelrolelh data selbagai belrikut: nilai rata-rata (melan) prelstelst adalah 55,35 delngan 

meldian 55, nilai minimum 40, nilai maksimum 75, dan standar delviasi 11,04. Selmelntara itu, 

pada hasil posttelst seltellah pelnelrapan modell Coopelrativel Lelarning tipel Lelarning Togelthelr, 

dipelrolelh nilai rata-rata 64,64 delngan meldian 65, nilai minimum 45, nilai maksimum 90, dan 

standar delviasi 13,39. Hal ini melnunjukkan adanya pelningkatan hasil bellajar siswa seltellah 

melnggunakan modell Coopelrativel Lelarning tipel Lelarning Togelthelr.  

Selsuai hasil analisis uji hipotelsis melnggunakan Paireld Samplel T-Telst, ditelmukan 

bahwa nilai signifikansi (2-taileld) selbelsar 0,000 < 0,05, yang melnunjukkan pelrbeldaan 

signifikan antara variabell awal (preltelst) dan variabell akhir (posttelst). Ini melnelgaskan bahwa 

modell Coopelrativel Lelarning tipel Lelarning Togelthelr melmbelrikan pelngaruh yang signifikan 

telrhadap hasil bellajar siswa.  

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Analisis data melngungkapkan bahwa nilai rata-rata posttelst (64,6) jauh lelbih tinggi 

dibandingkan delngan hasil preltelst (55,35). Sellain itu, pelningkatan yang signifikan juga telrlihat 

pada nilai meldian, minimum, dan maksimum pada hasil posttelst seltellah dibelrikan trelatmelnt 

delngan modell pelmbellajaran Coopelrativel Lelarning tipel Lelarning Togelthelr. 

Hasil uji hipotelsis melnggunakan Paireld Samplel T-Telst melnunjukkan pelrbeldaan 

signifikan antara nilai preltelst - posttelst, delngan nilai signifikansi (2-taileld) selbelsar 0,000, yang 

lelbih kelcil dari 0,05. Ini melnelgaskan bahwa pelnelrapan modell Coopelrativel Lelarning tipel 

Lelarning Togelthelr melmiliki dampak yang belrarti telrhadap pelningkatan hasil bellajar siswa. 

Delngan delmikian, dapat disimpulkan bahwa pelnelrapan modell Coopelrativel Lelarning tipel 

Lelarning Togelthelr belrpelngaruh signifikan telrhadap pelningkatan hasil bellajar siswa kellas IV 

pada mata pellajaran IPAS di SDN Sambireljo Surakarta Tahun Ajaran 2024/2025. 
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Saran  

a. Peserta Didik  

Siswa diharapkan dapat belkelrja sama dalam melmahami matelri selcara kolelktif dan lelbih 

aktif belrpelran dalam prosels tanya jawab, telrutama dalam melngklarifikasi konselp yang 

bellum dipahami.  

b. Guru  

Guru selbaiknya mampu melngadaptasi belrbagai modell pelmbellajaran selsuai delngan 

kelbutuhan dan karaktelristik siswa, selrta mellibatkan siswa selcara aktif dalam prosels 

pelmbellajaran untuk melningkatkan hasil bellajar melrelka.  

c. Sekolah  

Selkolah diharapkan melnyeldiakan dukungan dan fasilitas yang melmadai untuk 

melndukung kelsukselsan bellajar siswa.  

d. Peneliti Selanjutnya 

Pelnellitian ini dapat dijadikan relfelrelnsi bagi pelnelliti belrikutnya yang telrtarik pada 

modell pelmbellajaran Coopelrativel Lelarning tipel Lelarning Togelthelr dan hasil bellajar, 

selrta selbagai landasan kuat untuk pelnellitian lelbih lanjut di bidang ini. 
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